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BAB III  

METODOLOGI DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab metodol logi sistem berlisi tentang gamba lran sistem slerta desk lripsi dari 

hasil analis lis sistelm ylang akan dijaldikan sebagai pet lunjuk untuk perlancangan pada 

tahapan berilkutnya. Sedan lgkan peranclangan sistem berisi tentang rancangan data, 

tampilan dan alur aplikasi serta komponen pemodelan sistem yang digunakan pada 

penelitian skripsi yang berjudul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Hama & 

Penyakit Dengan Metode Naïve Bayes”. 

3.1 Jenis, Sifat dan Pendekatan Penemlitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penel litian yang akan dil lakukan merupalkan pengembangan. Pene llitian 

pengem lbangan dil lakukan untuk menghasi llkan prod luk atau mengembanglkan sualtu 

produk. Prodluk dallam penelllitian i lni adalah “Sistem pakar diagnosa hama dan 

penyakit tanaman padi dengan metode naïve bayes”. Pengumpu llan data geja lla dan 

penyakit padi didapat dari Dinas ketahanan pangan dan pertanian lamongan. 

3.1.2 Tempat Penelitian 

Tempat pengamatan terkait lokasi penelitian adalah pada Desa Kalanganyar 

Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. Dan penulis melakukan 

penelitian dengan mengumpulkan data informasi gejala pada penyakit dan hama 

padi yang didapat dari ahli pakar dari Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kabupaten Lamongan.  

3.2 Kebutuhan Fungsional 

Kebutu lhan funglsional adallah jenis persylaratan yang mencakup p lroses-plroses 

yang di llakukan sistem. Kebutu lhan fungs lional juga mencakup tent lang informasi-

informasi apla yang h larus ada dan di lhasilkan o lleh sistem. 

Berilkut ini ada llah kebutuhan fungsiona ll dlari perancan lgan aplikasi yang akan 

dibuat adalah sebagai berikut: 
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1. Sistem yang dibuat harus memiliki form login untuk menentukan hak akses 

yang dimiliki user dan admin dalam mengakses sistem.  

2. Sistem yang dibuat harus bisa melakukan pengelolaan data seperti 

menambah, melihat, mengubah dan menghapus data.  

3. Sistem yang dibuat harus dapat memberikan hak akses :  

a) Admin dapat mengelola data master yaitu data penyakit, data gejala, 

data rule dan data user  

b) Admin dan user dapat mengubah profile  

c) User dapat menginput data gejala untuk memulai diagnosa yang 

kemudian hasilnya dapat dilihat oleh user maupun admin  

4. Sistem harus dapat membuat laporan, dimana admin memiliki hak akses 

untuk mencetak laporan diagnosa sesuai rentang waktu yang diinginkan. 

3.3 Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan ini berfokus pada property yang dimiliki sistem, baik dalam 

lingkungan pengembangan ataupun operasional atau karakteristik kualitas yang 

harus dipenuhi oleh sistem. 

b. Kebutuhaln Peralngkalt kerals (halrdwa lre) 

Peralngkalt kerals ya lng digunalkaln untuk mendukung pembalngunaln system ini 

aldallalh: 

1. Lalptop HP 

2. Processor AlMD Al4-9125 RAlDEON R3, 4 COMPUTE CORES 2C+2G 

2.30 GHz 

3. RAlM 4GB 

4. System type 64-bit operalting system 

c. Kebutuhaln Peralngkalt Lunalk (Softwa lre) 

Peralngkalt lunalk yalng digunalkaln untuk mendukung pembalngunaln system ini 

aldallalh 

1. Windows 10 

2. XAlMPP 



25 

 

 

 

3. Browser Chrome 

4. Visuall Code 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini dilalkukaln 

dengaln berbalgali calral, alntalral lalin: 

a) Observalsi  

Pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln pengalmaltaln secalral lalngsung terhaldalp 

objek penelitialn pada Desa Kalanganyar, Kecamatan Karanggeneng, 

Kabupaten Lamongan, dengaln mencaltalt hall-hall penting yalng berhubungaln 

dengaln judul penelitialn, sehinggal diperoleh daltal ya lng lengkalp daln alkuralt. 

b) Walwalncalral  

Pengumpulaln daltal dengaln melalkukaln komunikalsi daln walwalncalra kepada 

Bapak Mastur AS, SP., MMA. Selaku Koordinator Pengendali Organisme 

Pengganggu Tanaman (POPT) pada Dinas Ketahanan Pangan Dan 

Pertanian Kabupaten Lamongan l secalral lalngsung mengenali beberalpal hall 

ya lng terkalit untuk memperoleh informalsi mengenali penyalkit dan hama 

paldal Talnalmaln Paldi besertal gejallal ya lng menyertali penya lkit tersebut. 

 

Gambar 3.1 Wawancara dengan ahli pakar 

c) Studi Pustalkal  

Pengumpulaln daltal dengaln calral mengumpulkaln sumber informalsi tertulis 

ya lng berhubungaln dengaln malsallalh penelitialn, gunal mendalpaltkaln 



26 

 

 

 

galmbalraln secalral teoretis. Sumber-sumber tertulis tersebut bersumber dalri 

buku, jurnall malupun skripsi ya lng terkalit dengaln penelitialn telalh dilalkukaln 

sebelumnya l. 

3.5 Perancangan Proses 

Proses perancangan adalah rancangan suatu sistem yang akan dibuat setelah 

melalui tahap analisis sistem. Tahapan ini berupa penggambaran proses-proses 

suatu elemen-elemen dari suatu komponen, proses perancangan proses perancangan 

ini merupakan suatu tahapan awal dari perancangan Sistem Pakar Diagnosa Hama 

& Penyakit Pada Tanaman Padi Dengan Metode Naïve Bayes. 

3.5.1 Use Case 

Use calse dialgralm ini menggalmbalrkaln penggunal menggunalkaln sistem daln 

perilalku penggunal terhaldalp sistem. Use case sistem pakar diagnosa penyakit dan 

hama tanaman padi dengan metode naïve bayes digambarkan pada Gambar 3.1 

berikut: 

 

Gambar 3.2 Use calse dialgralm 
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Pada Gambar 3.2 di atas dijelaskan bahwa ada 2 kategori actor yaitu admin 

dan user dimana setiap actor memiliki hak aksesnya masing-masing. Berikut 

merupakan keterangan dari use case yang disajikan dalam talbel 3.1. 

Tabel 3.1 Use calse dialgralm 

No.  Alctor Use Calse Keteralngaln 

1. Aldmin Login Login dengaln memalsukaln usernalme daln 

palssword sesuai level admin 

2. Aldmin Kelolal daltal 

malster 

Mengelolal daltal penya lkit, daltal gejallal, daltal rule 

daln daltal user 

3. Aldmin Riwayat 

diagnosa 

Menalmpilkaln detalil informalsi riwalyalt dialgnosa 

semua user 

4. Aldmin Kelolal profil Menalmpilkaln daln mengubalh daltal profil 

5. User Login Login dengaln memalsukaln usernalme daln 

palssword sesuai level user 

5. User Registralsi Melalkukaln registralsi untuk mendalpalt usernalme 

daln palssword algalr dalpalt mengalkses sistem. 

6. User Melihalt daltal 

penya lkit 

Menalmpilkaln dalftalr penya lkit paldal talnalmaln paldi 

besertal informalsinya. 

7. User Mulali 

dialgnosal 

User melakukan diagnosa dan sistem 

menalmpilkaln halsil dialgnosal besertal solusi. 

8. User Riwayat 

riwalyalt 

Menalmpilkaln detalil informalsi riwalyalt dialgnosal 

3.5.2 Activity Diagram 

Alctifity Dialgralm berisi alliraln alktivitals untuk peralngkalt lunalk yalng 

dibalngun, di malnal setialp alliraln dimulali, keputusaln ya lng dalpalt terjaldi, daln 

balgalimalnal alkhirnyal. Activity diagram menggambarkan aliran kerja dari satu 

aktivitas ke aktivitas yang lain dari sebuah sistem yang ada pada perangkat lunak. 

Perlu diperhatikan bahwa activity diagram tidak menggambarkan apa yang 

dilakukan aktor, tetapi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. 
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1. Alctifity Dialgralm Login 

Diagram aktivitas login adalah jenis diagram aktivitas yang digunakan 

untuk menggambarkan alur kerja atau proses yang terjadi saat seorang 

pengguna mencoba masuk atau login ke dalam sistem. 

 

Gambar 3.3 Alctifity dialgralm login 

Gambar 3.3 menjelaskan proses login, actor harus memasukkan email 

dan password yang telah terdaftar dalam sistem. Selanjutnya sistem akan 

melakukan validasi apakah email dan password yang sesuai dengan data yang 

ada dalam database, jika sesuai maka actor akan diarahkan ke halaman utama 

masing-masing actor. Jika tidak sesuai maka sistem akan menampilkan 

kembali halaman login dengan pemberitahuan kesalahan. 
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2. Alctifity Dialgralm Registralsi 

Diagram aktivitas registrasi adalah jenis diagram aktivitas yang 

digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau proses yang terjadi saat 

seorang pengguna mendaftar atau membuat akun baru dalam suatu sistem 

 

Gambar 3.4 Actifity diagram registasi 

 Galmbalr 3.4 menunjukan bahwa user dapat melakukan registrasi 

apabila belum memiliki email dan password untuk mengakses sistem. Jika 

user memilih menu ‘daftar akun’ maka sistem akan menampilkan halaman 

untuk membuat akun. User diharuskan untuk mengisikan data registrasi. 

Sistem akan mengecek dalam sistem apakah email yang diinputkan telah 

digunakan sebelumnya atau tidak, jikal emalil belum digunalkaln digunalkaln 

malkal daltal alkaln disimpaln daln user alkaln dialralhkaln ke hallalmaln login, alpalbilal 

emalil telalh digunalkaln malkal alkaln muncul pemberitalhualn kesallalhaln. 
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3. Alctifity Diagram Data Master 

Diagram aktivitas kelola data adalah jenis diagram aktivitas dalam 

Unified Modeling Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan 

alur kerja atau proses yang terkait dengan pengelolaan data dalam suatu 

sistem atau aplikasi. 

 

Gambar 3.5 Alctifity dialgralm kelolal daltal 

Gambar 3.5 Admin memiliki akses untuk mengelola data master yaitu 

data penyakit, gejala, rule dan user. Admin dapat mengelola data seperti 
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melakukan tambah, edit serta hapus data, kemudian data tersebut akan 

tersimpan ke dalam sistem. 

4. Alctifity Dialgralm Dialgnosal 

Diagram aktivitas diagnosa adalah jenis diagram aktivitas dalam Unified 

Modeling Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan alur 

kerja atau proses yang terkait dengan proses diagnosa 

 

Galmbalr 3.6 Alctifity dialgralm dialgnosal 

Pada gambar 3.6 Sistem menampilkan halaman utama user dimana user 

dapat memilih menu diagnosa dan melakukan diagnosa dengan memilih 

gejala-gejala yang dirasa oleh user selanjutnya gejala yang telah dipilih akan 

diproses oleh sistem menggunakan metode naïve bayes dan kemudian hasil 

diagnosa akan ditampilkan oleh sistem. 

 

 

pengguna sistem

login

menu diagnosa

pilih gejala

halaman utama

menampilkan form gejala

memproses diagnosa

tampil hasil konsultasi

login

menu diagnosa

pilih gejala

halaman utama

menampilkan form gejala

memproses diagnosa

tampil hasil konsultasi
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5. Actifity Diagram Alur Perhitungan Naïve Bayes 

Untuk melakukan diagnosa diperlukan Diagram ini untuk membantu 

memvisualisasikan alur kerja metode Naïve Bayes dalam konteks diagnosa 

penyakit, di mana gejala digunakan untuk memprediksi kelas penyakit yang 

paling mungkin. alur kerja atau langkah-langkah yang harus diikuti untuk 

melakukan diagnosa dengan menggunakan metode Naïve Bayes 

digambarkan dalam diagram berikut. 

 

Gambar 3.7 Actifity diagram alur perhitungan naïve bayes 

Pada gambar 3.7 Sistem akan memproses diagnosa dari user setelah user 

memilih gejala menggunakan langkah langkah metode naïve bayes, pertama 

menentukan nilai prior probabbilitas setiap penyakit, kedua mencari nilai 

likehood dengan mencari nilai probabilitas penyakit dan gejala, ketiga 

mencari nilai posterior dengan mencari nilai probabilitas penyakit terhadap 

pengguna sistem

memilih gejala
menampung data 

gejala yang dipil ih

mengitung nilai 

l ikehood

menentukan nilai 

bayes tertinggi

menampilkan hasil 

diagnosa

menentukan nilai 

prior

Mengitung nilai 

posterior

memilih gejala
menampung data 

gejala yang dipil ih

mengitung nilai 

l ikehood

menentukan nilai 

bayes tertinggi

menampilkan hasil 

diagnosa

menentukan nilai 

prior

Mengitung nilai 

posterior
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gejala yang timbul, selanjutnya menentukan hasil bayes yang tertinggi 

sebagai hasil akhir diagnosa. 

3.5.3 Class Diagram 

Diagram ini menggambarkan kelas-kelas atau objek-objek dalam sistem, 

hubungan antara kelas-kelas, atribut-atribut dan metode-metode yang dimiliki oleh 

kelas-kelas tersebut. Berikut aldallalh Clalss Dialgralm dalri sistem palkalr dialgnosa l 

penya lkit paldal talnalmaln paldi. 

 

Gambar 3.8 Clalss dialgralm 

Class Diagram menggambarkan keadaan sistem (atribut/properti) dan 

menyediakan layanan untuk memanipulasi keadaan (metode/fungsi). Diagram ini 

menunjukkan variasi atau banyaknya kemungkinan bagian dari suatu relasi kelas, 

yaitu simbol 1 menunjukkan tepat satu bagian dan simbol 1...* menunjukkan paling 

sedikit satu bagian. 

0..1

0..*

0..1
0..*

0..1

0..*

0..1

0..*

0..1
0..*

0..1

0..*

0..10..*

0..1

0..*

penyakit

-

-

-

-

kode_penyakit

nama_penyakit

deskripsi

solusi

: varchar

: varchar

: text

: text

 = 10

 = 150

gejala

-

-

kode_gejala

nama_gejala

: Varchar

: varchar

 = 10

 = 150

pengetahuan

-

-

-

-

id_role

kode_gejala

kode_penyakit

kd_gejala

: int

: Varchar

: Varchar

: char

 = 11

 = 10

 = 10

 = 10

diagnosa

-

-

-

-

-

-

id_diagnosa

id_user

kd_penyakit

kode_gejala

presentase

tanggal

: int

: int

: varchar

: text

: int

: int

 = 10

 = 10

 = 10

user

-

-

-

-

-

-

-

-

-

user_id

username

password

nama

alamat

email

phone

gambar

level_id

: int

: varchar

: varchar

: varchar

: text

: varchar

: varchar

: varchar

: int

 = 11

 = 50

 = 100

 = 100

 = 100

 = 15

 = 255

 = 2

temp_probabilitas

-

-

kd_penyakit

probabilitas

: varchar

: float

 = 10

temp_total

-

-

-

-

kd_penyakit

total

total_bayes

presentase

: varchar

: float

: float

: float

temp_probabilitas_gejala

-

-

-

-

-

-

kode_penyakit

kode_gejala

pembilang

penyebut

nilai

hasil

: varchar

: Varchar

: float

: float

: float

: float

 = 10

 = 10
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3.6 Desain sistem 

Desalin sistem merupalkaln peralntalral alntalr penggunal sistem dengaln sistem itu 

sendiri. Desalin dilalkukaln algalr pengembalng mempunyali galmbalraln tentalng 

talmpilaln sistem yalng alkaln dibualt. Berikut ralncalngaln talmpilaln desalin interfalce 

yang dibuat. 

3.6.1 Desain Halaman Beranda 

Menu halaman beranda merupakan halaman awal yang muncul saat user telah 

masuk ke sistem. Desain menu halaman beranda dapat dilihat pada gambar 3.9 

berikut: 

 
Galmbalr 3.9 Desalin hallalmaln beralndal  

Desain sistem beranda, dalam konteks pengembangan perangkat lunak atau 

situs web, mengacu pada tampilan dan antarmuka awal yang pertama kali dilihat 

oleh pengguna ketika mereka mengakses aplikasi atau situs tersebut. 

3.6.2 Desain Halaman Registrasi 

Desain halaman registrasi merupakan halaman dimana user yang belum 

mempunyai akun bisa mendaftarkan. Desain tampilan halaman registrasi 

ditampilkan pada gambar 3.10. 



35 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Desain halaman registrasi 

Desain sistem registrasi merujuk pada cara sebuah sistem atau aplikasi 

memungkinkan pengguna untuk membuat akun atau mendaftar sebagai pengguna 

resmi. 

3.6.3 Desain Halaman Login 

Desain sistem login adalah proses merancang tampilan dan fungsi yang 

memungkinkan pengguna untuk mengakses dan masuk ke dalam suatu aplikasi, 

situs web, atau sistem dengan mengautentikasi identitas mereka. Desain tampilan 

halaman login ditampilkan pada gambar 3.11 

 

Galmbalr 3.11 Desalin hallalmaln login 
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Halaman login merupakan halaman yang di gunakan oleh admin dan user 

untuk masuk ke dalam sistem. 

3.6.4 Desain Halaman Diagnosa 

Desain sistem diagnosa adalah proses merancang tampilan dan fungsionalitas 

yang memungkinkan pengguna untuk melakukan diagnosis terkait masalah 

kesehatan yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah atau kondisi tertentu. 

Desain tampilan halaman diagnosa ditampilkan pada gambar 3.12 

 

 Gambar 3.12 Desalin hallalmaln dialgnosal 

Pada halaman diagnosa ini ditampilkan daftar data gejala tanaman padi yang 

ada dalam sistem, dan user bisa memilih gejala yg di derita untuk mendiagnosis 

penyakit yang diderita pada tanaman padi.  

3.6.5 Desain Halaman Data Master 

Desain sistem kelola data adalah proses merancang sistem atau platform yang 

memungkinkan organisasi atau individu untuk mengumpulkan, menyimpan, 

mengelola, dan mengakses data dengan cara yang efisien dan efektif.Desain 

tampilan halaman penyakit ditampilkan pada gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Desa lin daltal master 

Pada halaman Data master yang di gunakan oleh admin untuk memasukan 

data penyakit, Gejala, Rule, dan User pengguna. Kemudian terdapat tombol 

‘tambah’ yang berfungsi untuk menambahkan data. 

 


